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ABSTRAK

Khairunnisa Azzahra, 2026, 22762312264, Al-Qur’an Sebagai Penyembuh
Dalam QS. Yunus Ayat 57 Perspektif Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish Shihab.
Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari pemahaman yang masih
cenderung memaknai Al-Qur’an sebatas sebagai penyembuh penyakit fisik. Salah
satu ayat yang menjelaskan penyembuh tersebut adalah QS. Yunus ayat 57 yang
menyebut Al-Qur’an sebagai pelajaran, penyembuh, petunjuk dan rahmat bagi
manusia. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam analisis Tafsir
Al-Mishbah tentang Al-Qur’an sebagai penyembuh dalam QS. Yunus ayat 57 dan
penerapan tafsir Quraish Shihab dalam konteks kehidupan modern, meliputi:
bagaimana penafsiran dalam QS. Yunus ayat 57 perspektif Tafsir Al-Mishbah karya
Quraish Shihab, dan bagaimana relevansi penafsiran dalam QS. Yunus ayat 57
terhadap konteks kehidupan modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Al-
Qur’an sebagai penyembuh yang dimaksud dalam ayat tersebut serta menjelaskan
relevansi penafsiran terhadap konteks kehidupan modern.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi penelitian kepustakaan. Sumber data utama studi ini adalah Tafsir Al-Mishbah
karya Quraish Shihab. khususnya penafsiran QS. Yunus ayat 57. Adapun sumber
data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, skripsi, dan berbagai literatur yang
relevan dengan tema penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
content analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Quraish Shihab memaknai Al-Qur’an
sebagai penyembuh QS. Yunus ayat 57 tidak hanya bermakna kesembuhan fisik,
tetapi lebih menekankan pada penyembuh penyakit yang terdapat dalam hati
manusia (fi al-shudur), seperti keraguan, dengki, dan kesombongan. Selain itu,
fungsi Al-Qur’an sebagai penyembuh dalam QS. Yunus ayat 57 menurut Tafsir Al-
Mishbah memiliki keterkaitan yang erat dengan karakteristik Al-Qur’an lainnya
seperti mau "izah (nasihat), huda (petunjuk), dan rahmah (rahmat) yang membentuk
suatu proses pembinaan spiritual secara bertahap dan relevan dengan kehidupan
modern, terutama dalam membantu mengatasi masalah psikologis serta berbagai
penyakit hati seperti ragu, dengki, dan kesombongan melalui penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an.

Kata Kunci: Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab, Penyembuh, QS. Yunus
Ayat 57.
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ABSTRACT

Khairunnisa Azzahra, 2026, 22762312264, The Qur’an as a Healer in Surah
Yunus, Verse 57: A Perspective from Al-Mishbah, a Commentary by Quraish
Shihab. Qur’anic Studies and Tafsir Program, STAIN Sultan Abdurrahman Riau
Islands.

The background of this research comes from the understanding that tends to
see the Qur’an merely as a healer for physical illnesses. One of the verses that
explains this healing is QS. Yunus verse 57, which describes the Qur’an as a lesson,
a healer, guidance, and mercy for humanity. This study was conducted to take a
closer look at Al-Mishbah ’s Tafsir analysis of the Qur’an as a healer in QS. Yunus
verse 57 and the application of Quraish Shihab’s interpretation in modern life,
including: how the interpretation is presented in QS. Yunus verse 57 from the
perspective of Al-Mishbah ’s Tafsir by Quraish Shihab, and how relevant this
interpretation is to modern life. The study aims to understand the Qur’an as the
healer mentioned in the verse and to explain the relevance of this interpretation to
contemporary life.

This study uses a qualitative research method with a literature review
approach. The main data source for this study is the Tafsir Al-Mishbah by Quraish
Shihab, specifically the interpretation of QS. Yunus verse 57. Secondary data
sources are obtained from books, scientific journals, theses, and various literatures
relevant to the research theme. Data collection is carried out through content
analysis.

The results of the study indicate that Quraish Shihab interprets the concept
of healing in Surah Yunus, verse 57, as not merely referring to physical recovery
but places greater emphasis on healing the ailments within the human heart (fi al-
shudur), such as doubt, envy, and arrogance. Furthermore, the function of healing
in Surah Yunus, verse 57, according to the Tafsir Al-Mishbah , is closely linked to
other characteristics of the Qur’an, such as mau’izah (admonition), huda
(guidance), and rahmah (mercy), which together form a gradual process of spiritual
development relevant to modern life particularly in helping to overcome
psychological issues and various ailments of the heart, such as doubt, envy, and
arrogance, through the internalization and practice of the Qur’an’s values.

Keywords: Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab, Healing, Surah Yunus,
Verse 57.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam literasi ini Sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf lain:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
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z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o=a Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

s Fa f Ef

3 Qaf q Ki

gl Kaf k Ka

J Lam 1 El

B Mim m Em

O Nun n En

3 Wau w We

A Ha h Ha




¢ Hamzah ¢ Apostrof

$ Ya y Ye

B. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A A
- Kasrah I I
3 Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latihan Nama
Arab
2 Fathah dan ya Ai adanu




T Fathah dan
e atna wa Au adanu

Contoh:
- X kataba
- 3% faala
- B suila
- GX kaifa
- J» haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
’LEK‘ Fathah dan allf‘ 3 adan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
) Dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh:
- & gala
- &R) rama
- 38 gila
- U5 vaqiilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta 'marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

(Y%
t.

dammabh, transliterasinya adalah
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta ‘marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta 'marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JEY a%) raudah al-atfallraudahtul atfal
- b5 &8l almadinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

oAl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf; yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 03 nazzala

- 5 al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I”” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- AN ar-rajulu
B al-qalamu
- Gl gsy-syamsu
BN al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- xU takhuzu

- {2 syai'un

- 3 an-nau'u

- inna

H. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- CEIDN A s & 5 Wa innalldha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Lo slaa Al Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan

Xiv



huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- el S @ &Y Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalua penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:

- Es) e W Allaahu gafiirun rahim

L ded 3N Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Sebutir berlian hanya akan dimiliki oleh seseorang yang berusaha lebih dalam.”

<Y . Gy 2 0. s XA E L o uit L PR <
b D65 1) p180 B2 Lot 08 106 e contee S 13

@D o3 40 o s o s

“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku,
sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku
dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kitab suci Agama Islam yaitu Al-Qur’an, dianggap sebagai wahyu dari
Allah SWT dan pedoman hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia, termasuk iman, ibadah, hubungan  sosial, dan hubungan
antarmanusia. Allah telah menurunkan ayat-ayatnya dalam bahasa yang mudah

dipahami oleh manusia. Allah Swt.berfirman dalam (QS. Al-Anfal [8]: 24).!

)

f5adels oK Gy 125 1) 2y B il Tytale 2,001 2

Oy o) B g al

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan Rasul
(Nabi Muhammad) apabila dia menyerumu pada sesuatu yang memberi
kehidupan - kepadamu! Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
membatasi antara manusia dengan hatinya dan sesungguhnya kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan.”?

]
/ T

4 o @
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Fenomena di masyarakat menunjukkan penggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an digunakan sebagai pengobatan alternatif. Imam Haromaen, dan rekan-
rekannya melakukan penelitian di Desa Pamarayan, Kampung patenggeng
menemukan bahwa menangani masalah kesehatan mental dengan ayat-ayat Al-
Qur’an. Dengan menggunakan ayat Al-Qur’an dapat diyakini sebagai

penyembuh penyakit fisik maupun batin.?

! Riza Awal Novanto, dkk., “Interpretasi Ayat-Ayat Syifa dan Relevansinya Terhadap
Kesehatan Masa Kini”, Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 5 No. 1 (2024), him. 163., Doi:
https://doi.org/10.24952/alfawatih.v5i1.11529.

2 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, AI-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019, Juz 1-10 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), him. 247.

3 Imam Haromaen, dkk., “Penggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Media pengobatan
Alternatif (Studi Living Al-Qur’an Praktik Ruqyah di Desa Pamarayan)”, Jurnal llmu Al-Qur’an,
Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 6 No. 2 (Agustus 2025), him. 1164.



Masyarakat Muslim yang berkembang terutama di lingkungan
pesantren yang melakukan pembacaan ayat-ayat ruqyah adalah bentuk
pengamalan Al-Qur’an. Penelitian Nisa Ghina Raudhatul Janah dan Munirah
menunjukkan bahwa membaca ayat-ayat tertentu dari Al-Qur’an diyakini dapat
berfungsi sebagai penyembuhan, perlindungan serta sebagai benteng diri dari
berbagai gangguan bersifat fisik dan nonfisik.*

Muhammad Sayyid Thanthawy memiliki pandangan Al-Qur’an
berfungsi sebagai syifa“hanya untuk penyakit-penyakit ruhani terdapat dalam
dada bukan untuk penyakit-penyakit jasmani atau fisik. al-Hasan al-Bashri
menjelaskan bahwa Al-Qur’an ialah sebagai penyembuh bagi penyakit-
penyakit hati yang ada dalam dada, tidak untuk macam penyakit jasmani.’

Penelitian Musri Sukmal, dkk, menjelaskan dengan cara membacakan
ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah itu ditiupkan ke pasien melalui media air dalam
pengobatan ruqyah.® Dalam hal ini Al-Qur’an berfungsi sebagai penyembuh
berfungsi sebagai penyembuh penyakit fisik. Padahal, disisi lain Al-Qur’an
juga berfungsi sebagai penyembuh penyakit rohani yaitu yang terdapat dalam
dada.

Penelitian Aida Hidayah dan Fitriana Firdaus menjelaskan bahwa

adanya fenomena pengobatan penyakit fisik melalui pembacaan ayat-ayat Al-

4 Nisa Ghina Raudhatul Janah dan Munirah, “Living Al-Qur’an Dalam Tradisi Ruqyah di

Pondok Pesantren Syifaul Qulub Palangkaraya Raya”, Jurnal llmu Al-Qur an dan Tafsir, Vol. 4 No,
2, (2025), hlm. 133., DOI: https://doi.org/10.36769/jiqta.v4i2.1463.

5 Muhammad Husni dan Yuliza Anggaraini, “Syifa’ dan Dawa’: Kajian Fungsi Al-Qur’an

Sebagai Obat”, Riset Keagamaan,Sosial dan Budaya, Vol. 6 No. 2, (2024), hlm. 226., DOI:
https://doi.org/10.31958/istinarah.v6i2.13965.

® Sismanto dan Tutik Hamidah, “Kajian Ayat-Ayat Syifa dalam Perspektif Tafsir dan

Implementasinya dalam Pengobatan Ruqyah”, Studia Quranika Jurnal Studi Quran, Vol. 6 No. 2,
(2022), hlm. 180.
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Qur’an seperti surah al-Fatihah yang dibacakan seorang sahabat nabi yang

7 Dalam konteks ini dapat

dapat menghilangkan efek sengatan beracun.
diketahui Al-Quran berfungsi sebagai penyembuh penyakit fisik. Tidak hanya
itu, Al-Qur’an juga dipahami sebagai penyembuh penyakit rohani.

Melalui nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan pandangan bahwa Al-Qur’an tidak hanya
terkait dengan penyembuh penyakit fisik tetapi juga berfungsi sebagai obat
untuk penyakit hati. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
masyarakat memahami peran Al-Qur’an secara lebih menyeluruh dan menjadi
referensi untuk pengembangan studi tafsir, khususnya terkait Al-Qur’an
sebagai penyembuh dalam QS. Yunus ayat 57 dari pandangan Quraish Shihab.

Al-Qur’an menjelaskan dalam ayat ke-57 Surah Yunus, disebut sebagai
obat dan penyembuh, yang menunjukkan bahwa petunjuk mengenai
penyembuh dapat ditemukan di dalamnya. Ayat ini menunjukkan bahwa Allah
telah menghidupkan ayat-ayat Al-Qur’an. Sel-sel yang terinfeksi dan rusak

yang tidak aktif dan terkena penyakit menjadi lebih tahan terhadap penyakit.

Allah SWT. berfirman dalam QS Yunus [10]: 57).

‘\.5\)/5 Lg.Ubj )‘9.&..&_5\ ‘_3 L«J ;Ln.&j " :3 Ja 42_9 [EERY &CJ‘\' L@_"ﬁ;

Artinya: “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang

7 Aida Hidayah dan Fitriana Firdaus, “Redefinisi Makna Asy-Syifa’ Dalam Al-Qur’an
Sebagai Praktik Penyembuhan Pada Penyakit Jasmani”, Jurnal Studi Ilmu-Iimu Al-Qur’an dan
Hadis, Vol. 22 No. 1, (2021), hlm. 256., DOI: https://doi.org/10.14421/qh.2021.2201-12.
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terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
mukmin.”®

Ayat ini Allah menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah obat bagi penyakit-
penyakit di dada. Penggunaan kata “dada”, yang merujuk pada hati,
menunjukkan bahwa wahyu Allah menyembuhkan penyakit-penyakit batin.
Ayat ini sangat relevan dengan kesehatan mental karena menyatakan bahwa
Al-Qur’an adalah penyembuh hati dan kegelisahan selain menjadi panduan
spiritual.” Kitab Tafsir Al-Mishbah Quraish Shihab menjelaskan bahwa:

“Wahai seluruh manusia, di mana dan kapan pun sepanjang masa,
sadarilah bahwa sesungguhnya telah datang kepada kamu semua pengajaran
vang sangat agung dan bermanfaat dari Tuhan Pemelihara dan Pembimbing
kamu yaitu Al-Qur’an al-Karim dan obat yang sangat ampuh bagi apa, yakni
penyakit-penyakit kejiwaan yang terdapat dalam dada, yakni hati manusia dan
petunjuk yang sangat jelas menuju kebenaran dan kebajikan serta rahmat yang
amat besar lagi melimpah bagi orang-orang mukmin”.

Oleh karena itu, Al-Qur’an merupakan obat utama bagi jiwa-jiwa yang
gelisah, dan penting bagi manusia untuk selalu melindungi hati mereka dari
gangguan kejiwaan agar dapat menjaga kesehatan hati dan jiwa mereka serta
memperoleh rahmat Allah.'”

Quraish Shihab menekankan dalam Tafsir AI-Mishbah empat fungsi
utama Al-Qur’an yaitu mau’izah (nasihat), syifa’ (penyembuh), huda

(petunjuk), dan rahmah (rahmat). Dalam ayat ini, penyembuh digambarkan

sebagai obat bagi penyakit batin seperti keraguan, dengki maupun

8 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019, Juz 1-10, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), hlm. 295.

 Roimun, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hukum Kesehatan Jiwa di
Indonesia”, Jurnal Imu-Ilmu Al-Qur’an, Vol. 6 No. 2, (2025), hlm. 160., DOI:
https://doi.org/10.37985/hq.v6i2.552.

19 M. Quraish Shihab, Tafsir AlI-Mishbdh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 5
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 102.
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kesombongan. Bahwa penggunaan kata “shudur” (dada) menunjukkan bahwa
manusia adalah makhluk yang memiliki dimensi spiritual dan psikologis. QS.
Yunus ayat 57 menjelaskan Al-Qur’an meupakan obat yang terdapat untuk
penyakit hati yaitu iri hati, sikap jahat serta keraguan yang ada.'!

Menurut pernyataan dalam Tafsir Al-Azhar karya Hamka, “Itu adalah
obat untuk segala sesuatu yang ada di dalam dada baik dalam bahasa Arab,
Indonesia (Melayu), maupun bahasa lain manapun di dunia, orang-orang
memahami keberadaan hati, yang juga dikenal sebagai bagian terdalam dari
hati atau nurani,” kata Hamka dalam Tafsir al-Azhar.'?

Tafsir Al-Mishbah terkenal karena bahasanya yang mudah dipahami
dan pemahamannya yang mendalam terhadap masyarakat kontemporer.
Penafsiran yang disajikan tidak hanya bersifat tekstual, penafsiran tersebut juga
berusaha mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan situasi kehidupan saat ini.'
Oleh karena itu, penafsiran ini relevan dengan kehidupan masa kini karena
orang-orang mengalami kesulitan psikologis dan spiritual pada masa-masa
perubahan. Selain itu, pendekatan adabi ijtima'i diterapkan dalam Tafsir Al-

Mishbah, menunjukkan bahwa penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an ini berfokus

pada kehidupan manusia.

! Tazkia Nur Fateha dan Syafiin Mansur, “Konstruksi Konsep Penyembuhan dalam Al-
Qur’an”, Islamic Education Journal, Vol. 2 No. 4, (2025) hlm. 45.

12 AbdulMalik AbdulKarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5, (Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD Singapura, 1971), hlm. 3315.

13 Rubini Rubini dan Zahi Raihansyah, “Menjembatani Teks dan Konteks: Tafsir Al-
Mishbah dalam Wacana Tafsir Kontemporer Indonesia”, Jurnal Salam Institute Islamic Studies, Vol.
2 No. 2, (2025), hlm. 56., DOI: https://doi.org/10.67716/s3vqfy82.



Penulis memilih tema Al-Qur’an sebagai penyembuh dalam QS. Yunus
ayat 57, karena ayat ini secara jelas menjelaskan peran Al-Qur’an sebagai
syifa’un lima fis-shudiir (penyembuh bagi penyakit yang ada di dalam hati).
Penyembuh yang diuraikan di sini tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi
juga mencakup aspek spiritual dan psikologis, sehingga relevan untuk dikaji

dalam konteks kehidupan manusia saat ini.

Penyembuh berasal dari kata syifa’ yang berasal dari akar kata ——=—_j

¢ yang berarti menyembuhkan atau menghilangkan penyakit. Dalam Al-

Qur’an, istilah syifa’ dan turunannya ada delapan kali yang menggambarkan
penyembuh. Terdapat dua bentuk keenam ayat yang bermakna penyembubh,
yaitu masdar (sifat) dan fi’il mudari’.'*

Berdasarkan penelusuran melalui kitab A/-Mu jam al-Mufahras i
Alfadz Al-Qur’an bahwa ada sekitar 6 ayat dalam Al-Qur’an yang mengandung
kata penyembuh. Penulis melihat terdapat ayat yang relevan yang mengandung
makna penyembuh yaitu di dalam QS. At-Taubah 14 sebagai penyembuh
melegakan dada setelah perjuangan, QS. Yunus ayat 57 yaitu sebagai
penyembuh yang terdapat di dalam dada, QS. An-Nahl ayat 69 yaitu sebagai
penyembuh fisik dengan madu, QS. Al-Isra’ ayat 82 yaitu Al-Qur’an sebagai
syifa’ dan rahmat, QS. Asy-Syu’ara ayat 80 yaitu Allah sebagai penyembuh

dan QS. Fussilat ayat 44 sebagai penyembuh bagi mukmin. Adapun klasifikasi

4 Nur Padilah, dkk, “Makna Syifa’ Dalam Perspektif Al-Qur’an Surah Yunus Ayat 577,
Jurnal Illmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 18, No. 3, (2024), hlm. 2313., DOI:
http://dx.doi.org/10.35931/aq.v18i3.3500.
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ayat tersebut berdasarkan maknanya yaitu syifa’ sebagai penyembuh rohani
yaitu QS. Yunus ayat 57, QS. At-Taubah ayat 14, QS. Al-Isra’ ayat 82 dan QS.
Fussilat ayat 44, sedangkan syifa’ sebagai penyembuh jasmani yaitu QS. An-
Nahl dan QS. Asy-Syu’ara ayat 80.

Walaupun ayat tentang Al-Qur’an sebagai penyembuh disebutkan
dalam beberapa ayat Al-Qur’an, namun penelitian ini mengkhususkan pada
QS. Yunus ayat 57 karena ayat tersebut memberikan penjelasan yang lebih
komprehensif tentang fungsi Al-Qur’an yaitu mau’izah (nasihat), syifa’
(penyembuh), Auda (petunjuk), dan rahmah (rahmat). Akan tetapi, dalam
kehidupan masyarakat masih - terdapat pemahaman yang cenderung
mengartikan sebagai penyembuh penyakit fisik. Sementara penyembuh
terhadap penyakit rohani belum banyak dipahami secara utuh.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan penelitian sebelumnya karena
tidak hanya mendeskripsikan penafsiran dalam QS. Yunus ayat 57 tetapi juga
memberikan relevansi terhadap kehidupan modern. Mengkaji nilai-nilai Al-
Qur’an sebagai sumber penyembuh dari perspektif Quraish Shihab, penting
untuk menemukan hubungan baru antara ajaran Qur’an dan kebutuhan manusia
saat ini. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji topik ini sebagai
skripsi dengan judul: AI-Qur’an Sebagai Penyembuh Dalam QS. Yunus Ayat

57 Perspektif Tafsir AI-Mishbah Karya Quraish Shihab.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari pembahasan latar belakang yang diberikan,

identifikasi masalahnya sebagai berikut:



. Pemahaman terhadap Al-Qur’an sebagai penyembuh masih sering

dipahami secara sempit.

. Pendapat mufassir tentang Al-Qur’an sebagai penyembubh, seperti Quraish

Shihab dan Hamka.

. Penafsiran Al-Qur’an sebagai penyembuh dalam Tafsir Al-Mishbah Karya

Quraish Shihab perlu dianalisis untuk mengetahui makna yang terkandung
dalam QS. Yunus ayat 57 dan relevansinya terhadap kehidupan modern.
Diperlukan kajian tafsir yang lebih sistematis untuk memahami dalam Al-

Qur’an.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini sangat penting untuk memberikan

pemahaman - tentang ruang lingkup masalah sehingga terhindar dari

pembahasan yang terlalu luas untuk dibahas. Adapun batasan masalah pada

penelitian ini adalah Al-Qur’an sebagai penyembuh. Dikarenakan terbatasnya

waktu yang dimiliki, penulis hanya membahas ayat tentang Al-Qur’an sebagai

penyembuh dalam QS. Yunus ayat 57.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penafsiran dalam QS. Yunus ayat 57 perspektif Tafsir Al-
Mishbah karya Quraish Shihab?
Bagaimana relevansi Al-Qur’an sebagai penyembuh dalam QS. Yunus

ayat 57 terhadap konteks kehidupan modern?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran dalam QS. Yunus ayat 57
perspektif Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab.
b. Untuk mengetahui bagaimana Al-Qur’an sebagai penyembuh dalam
QS. Yunus ayat 57 perspektif Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Akademis
Hasil penelitian ini untuk meraih gelar Strata Satu (S1) di STAIN
Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir.
b. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan = kontribusi dan
memberikan = sumber referensi tambahan dalam = menjawab
permasalahan permasalahan modern yang sedang berkembang di
kalangan Masyarakat.
c. Secara Praktis
1) Bagi penulis, penelitian inidiharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pandangan baru tentang Al-Qur’an sebagai
penyembuh khususnya wawasan dalam bidang [lmu Al-Qur’an dan

Tafsir.



2) Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dan menjadi bahan bacaan masyarakat luas sebagai

solusi praktis tentang ayat Al-Qur’an sebagai penyembubh.

Kajian Terdahulu

Berdasarkan pembahasan yang telah ada tentang Al-Qur’an sebagai
penyembuh, penulis menemukan beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan
dengan pembahasan penulis, diantaranya tinjauan literatur sebagai berikut:

Pertama, Skripsi Fina Faigatun Nazilah, Mahasiswi Universitas Islam
Negeri Kiai Haji “Achmad Siddiq Jember tahun 2025, dengan judul
“Pandangan Al-Qur an Sebagai Syifa’ Dalam Mengatasi Kecemasan (Analisis
Intergratif dengan Teori Kecemasan Sigmund Freud.”" Hasil penelitian
menunjukkan Freud membagi kecemasan menjadi tiga jenis: kecemasan
realistis (berhubungan dengan ancaman nyata) kecemasan neurotis (berasal
dari konflik antara id dan ego), dan kecemasan moral (berasal dari konflik
antara ego dan superego). Syifa’ dalam mengatasi kecemasan dengan teori
kecemasan Sigmund Freud menjelaskan pentingnya menyelesaikan konflik-

konflik tak sadar melalui psikoterapi. Namun terdapat perbedaan dengan

5 Fina Faiqatun Nazilah “Pandangan Al-Qur’an Sebagai Syifa’ Dalam Mengatasi

Kecemasan (Analisis Integratif dengan Teori Kecemasan Sigmund Freud)”, Skripsi, (Jember:
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq, 2025).
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penulis yaitu penelitian ini membahas Al-Qur’an sebagai penyembuh dalam
QS. Yunus ayat 57 Perspektif Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish Shihab.

Kedua, Skripsi Jingga Kingkin Nur Sukma, Mahasiswi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2024, dengan judul “Makna
Syifa’ dalam Kitab Tafsir Mafatihul Gaib dan Relevansinya Pada Kesehatan
Mental” '® Penelitian ini-membahas makna syifa’ menggunakan Tafsir
Mafatihul Gaib. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tentu perihal ini
mempunyai perbedaan yaitu penelitian ini-membahas Al-Qur’an sebagai
penyembuh dalam QS. Yunus ayat 57 dengan menggunakan Tafsir Al-Mishbah
karya Quraish Shihab.

Ketiga, Skripsi Icha Rezyika, Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu tahun 2021 dengan judul “Penafsiran Ayat-Ayat Syifa’ Dalam Tafsir
Al-Munir (Kitab Tafsir. Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili).”'’” Hasil
penelitian ini menunjukkan ayat syifa’ menurut Wahbah Az-Zuhaili bahwa
mendengarkan atau membaca Al-Qur’an dan memahaminya agar dapat
digunakan sebagai obat dan rahmat, dan menyadari bahwa Allah memberikan

kesembuhan kepada makhluknya. Tetapi yang membedakan adalah penulis

16 Jingga Kingkin Nur Sukma, “Makna Syifa’ dalam Kitab Tafsir Mafatihul Gaib dan

Relevansinya Pada Kesehatan Mental”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2024).

17 Icha Rezyika, “Penafsiran Ayat-Ayat Syifa’ Dalam Tafsir Al-Munir (Kitab Tafsir Al-

Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili”, Skripsi, (Bengkulu: Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2021).
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meneliti penyembuhan dalam Al-Qur’an menggunakan Tafsir Al-Mishbah
karya Quraish shihab.

Keempat, Skripsi Arsya Tazkia, Mahasiswi Universitas Islam negeri
Walisongo Semarang tahun 2024 dengan judul “Makna Syifa’ Dalam Al-
Qur’an (Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu).'® Hasil penelitian ini
menjelaskan makna syifa’ menggunakan pendekatan semantik dengan
menganalisis makna relasional yaitu sintagmatik yang berarti syifa’ diartikan
melegakan hati orang mukmin, penyembuh di dalam dada serta di dalamnya
yaitu madu terdapat obat bagi manusia, petunjuk dan rahmat. Hal ini tentu
berbeda dengan penulis. Penulis mengkaji Al-Qur’an sebagai penyembuh
dalam QS. Yunus ayat 57 dengan menggunakan Tafsir Al-Mishbah karya
Quraish Shihab.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Tazkia Nur Fateha dan Syafiin Mansur,
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Reflection:
Islamic Education Journal, Vol. 2 No. 4, 2025 dengan judul “Konstruksi
Konsep Penyembuhan dalam Al-Qur’an (Studi Interpretatif Ayat-Ayat Tentang
Syifa’).” !° Penelitian ini menggunakan studi komparatif yaitu membandingkan

dua mufassir. Tentu perihal ini berbeda dengan penulis. Penulis mengkaji Al-

8 Arsya Tazkia, “Makna Syifa’ Dalam Al-Qur’an (Pendekatan Semantik Toshihiko
Izutsu)”, Skripsi, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2024).

19 Tazkia Nur Fateha dan Syafiin Mansur, “Konstruksi Konsep Penyembuhan dalam Al-
Qur’an (Studi Interpretatif Ayat-Ayat Tentang Syifa’”, Islamic Education Journal, Vol. 2 No. 4,
(2025).
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Qur’an sebagai penyembuh dalam QS. Yunus ayat 57 perspektif Tafsir Al-
Misbah karya Quraish Shihab.

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Nur Padilah, dkk, Al Qalam: Jurnal
Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 18 No. 3, 2024 dengan judul
“Makna Syifa’ dalam Perspektif AI-Qur’an Surah Yunus Ayat 57.”*° Walaupun
menggunakan ayat yang sama, terdapat perbedaan dengan penelitian yang
penulis lakukan, penulis mengkaji Al-Qur’an sebagai penyembuh
menggunakan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab.

Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Aida Hidayah dan Fitriana Firdaus,
Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurnal Studi
[lmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 22 No. 1, 2021 dengan judul “Redefinisi
Makna Asy-Syifa’ dalam Al-Qur’an Sebagai Praktik Penyembuhan Pada
Penyakit Jasmani.”*" Penelitian tersebut membahas fungsi Al-Qur’an adalah
penyembuh, terdapat pada empat ayat, yakni Q.S.al-Isra’ (17): 82, Q.S. Yunus
(10): 57, Q.S. Fussilat (41): 44, Q.S. an-Nahl (16): 69. Dari keempat ayat
tersebut dapat makna syifa’ terhadap penyembuhan pada penyakit jasmani.
disimpulkan bahwa makna kata syifa "bisa bermakna obat penyakit ruhani atau
jiwa dan juga penyakit jasmani atau fisik. Hal ini diperkuat dengan informasi
terkait praktik penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam sebuah hadis yang

masyhur tentang ruqyah dengan al-Fatihah yang pernah dilakukan oleh sahabat

20 Nur Padilah, dkk, “Makna Syifa’ dalam Perspektif Al-Qur’an Surah Yunus Ayat 577,
Jurnal Illmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 18 No. 3, (2024)., DOI:
http://dx.doi.org/10.35931/aq.v18i3.3500.

2! Aida Hidayah dan Fitriana Firdaus, “Redefinisi Makna Asy-Syifa’ dalam Al-Qur’an
Sebagai Praktik Penyembuhan Pada Penyakit Jasmani”, Jurnal Studi Ilmu-Iimu Al-Qur’an dan
Hadis, Vol. 22 No. 1, (2021)., DOI: https://doi.org/10.14421/gh.2021.2201-12.
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untuk menghilangkan efek sengatan binatang beracun dan nabi membenarkan
perbuatan sahabat tersebut Perihal ini tentu berbeda, penulis mengkaji Al-
Qur’an sebagai penyembuh dalam QS. Yunus ayat 57 perspektif Tafsir Al-

Mishbah karya Quraish Shihab.

G. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir
tahlili sebagai landasan untuk menganalisis QS. Yunus ayat 57 dalam Tafsir Al-
Mishbdh karya M. Quraish Shihab. Tafsir tahlili merupakan metode penafsiran
yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an secara sistematis sesuai urutan mushaf
dengan menguraikan berbagai aspek yang terkandung di dalamnya, seperti
makna kosakata, hubungan antarayat (mundasabah), sebab turunnya ayat
(asbab al-nuzil), kandungan hukum, serta pendapat para mufasir. Melalui
metode ini, makna ayat dapat dipahami secara lebih mendalam karena setiap
unsur yang berkaitan dengan ayat dianalisis secara komprehensif. Oleh sebab
itu, pendekatan tafsir tah/ili memberikan ruang yang luas untuk memahami
pesan Al-Qur’an secara utuh sesuai konteks ayat dan tujuan penurunannya.??

Pendekatan tafsir tahlili dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian
yang mengkaji penafsiran Quraish Shihab terhadap QS. Yunus ayat 57

mengenai Al-Qur’an sebagai penyembuhan. Melalui pendekatan ini, peneliti

22 Muhammad Hasan Ali dan Muhammad Igbal Mustofa, “Tafsir dari Segi Metode: Metode
Tafsir Tahlili”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 3 No. 4, (2023), hlm. 613., DOIL
http://dx.doi.org/10.15575/jis.v3i4.31188.
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menganalisis penafsiran dalam QS. Yunus ayat 57 berdasarkan penjelasan

mufasir, kemudian menghubungkannya dengan konteks kehidupan modern.

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah proses pengumpulan data, analisis serta
penyajian interpretasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Jadi, metode
penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan serta

kegunaan - tertentu.”’

Oleh sebab itu, pemilihan metode penelitian harus
disesuaikan dengan fokus kajian agar menghasilkan temuan yang valid dan
memiliki kontribusi terhadap pengembangan keilmuan tafsir.** Adapun metode

penelitian yang digunakan sebagai berikut:

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode
kualitatif. Penelitian kuatitatif adalah penelitian yang menghasilkan hasil
yang tidak bisa didapatkan dengan metode statistik atau jenis pengukuran
lainnya.?>

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis konten (content analysis), yaitu pendekatan yang digunakan untuk

mengkaji dan memahami makna suatu teks secara sistematis, objektif, dan

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta

Bandung, 2017), hlm. 2.

24 Muhammad Hasan Ali dan Muhammad Igbal Mustofa, “Tafsir dari Segi Metode: Metode

Tafsir Tahlili”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 3 No. 4, (2023), hlm. 612., DOI:
http://dx.doi.org/10.15575/jis.v3i4.31188.

% Eko Mardiyanto, 2020, Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi Disertai Contoh

Proposal), (Yogyakarta: Yogyakarta Press), him. 18.

15



mendalam. Analisis isi tidak hanya digunakan untuk mengidentifikasi
informasi yang tampak pada sebuah dokumen, tetapi juga untuk
menemukan makna, tema, serta pesan yang terkandung di dalamnya.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menjelaskan makna ayat
secara lebih komprehensif serta menghubungkannya dengan konteks
kehidupan modern sehingga hasil penelitian diperoleh secara sistematis
dan sesuai dengan tujuan penelitian.?®
3. Sumber Data
Data digunakan untuk menjawab masalah penelitian. Sumber data
dibagi dalam beberapa kategori:

a. Data primer adalah sumber utama informasi yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti selama proses penelitian.?’ Ayat-ayat Al-
Qur’an yang dibahas dalam penelitian ini terkait dengan Al-Qur’an
sebagai penyembuh perspektif Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Mishbah.

b. Data penelitian yang dikumpulkan secara tidak langsung melalui
media perantara disebut data sekunder. Artinya, data ini tidak
dikumpulkan langsung oleh peneliti. Berasal dari sumber yang sudah

ada sebelumnya, seperti literatur, dokumen, atau data yang

26 Novendawati Wahyu Sitasari, “Mengenal Analisa Konten dan Analisa Tematik dalam
Penelitian Kualitatif”, Forum Ilmiah, Vol. 19 No. 1, (2022), hlm. 78.

27 Undari Sulung dan Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer,
Sekunder dan Tersier”, Jurnal Edu Reseach Indonesian Institute For Corporate Learning And
Studies, Vol. 5 No. 3, (2023), him.112., DOI: https://doi.org/10.47827/jer.v5i3.238.
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dikumpulkan oleh orang lain. Buku, jurnal akademis, dan artikel
adalah beberapa contoh sumber data sekunder.®
Teknik Pengumpulan Data
Jenis metode ini yaitu menggunakan penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan merupakan kegiatan
pengumpulan informasi dan data dengan memanfaatkan berbagai bahan
yang tersedia di perpustakaan, seperti dokumen, buku, dan majalah.?’
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan sebagai metode
analisis data. Metode ini bersifat deskriptif karena melibatkan penyortiran
data yang relevan dengan pertanyaan penelitian, kemudian
menganalisisnya secara cermat. Dalam penelitian ini, data berupa ayat Al-
Qur’an, penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Mishbdh, serta
berbagai literatur pendukung dianalisis secara deskriptif untuk
menjelaskan Al-Qur’an sebagai penyembuh dalam QS. Yunus ayat 57 dan

relevansinya terhadap kehidupan modern.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan agar

tersusun secara sistematis. Penulisan sistematika pembahasan merujuk pada

2 Ibid., him. 113.
2% Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research), dalam Penelitian

Pendidikan IPA, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan dan Pendidikan IPA, Vol. 6 No. 1, (2020), hlm.
43., DOI: https://doi.org/10.15548/nsc.v6i1.1555.
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buku “Buku Pedoman Penulisan Skripsi STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau, sebagai berikut:

Bab I yaitu pendahuluan yang terdiri dari sub-bab, diantaranya yaitu
mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian terdahulu, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, bab ini membahas biografi Quraish Shihab, latar belakang
pendidikan, karya-karyanya, latar belakang penulisan Tafsir Al-Mishbah,
sistematika penulisan, metode dan coraknya serta kelebihan dan kekurangan
Tafsir Al-Mishbah.

Bab III, pada bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam
menganalisis permasalahan dalam penelitian ini.

Bab IV, bab ini menjelaskan pembahasan tentang penafsiran Tafsir Al-
Mishbah terhadap QS. Yunus ayat 57, relevansi Al-Qur’an sebagai penyembuh
dalam QS. Yunus ayat 57 terhadap konteks kehidupan modern dan analisis
penulis terhadap penafsiran Quraish Shihab.

Bab V, bab ini penulis menyimpulkan yang terdiri dari kesimpulan, dan

saran yang digunakan untuk penelitian lebih lanjut.
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